BAB V

PENUTUP

Karya seni adalah tempat untuk mengungkapkan dan mengekspresikan
pengalaman batin manusia, sekaligus untuk memenuhi kebutuhan spiritual.
Kejadian yang dialami dalam kehidupan yang telah mengendap dalam batin dapat
diekspresikan ke dalam sebuah karya seni lukis. Namun dalam mewujudkannya
dibutuhkan adanya pemikiran, bakat, dan ketajaman perasaan dalam penciptaan
karya seni itu sendiri. Karya seni dalam perwujudannya pasti memiliki landasan
atau latar belakangnya mengenai karya yang divisualisasikannya, konsep atau
gagasan karya yang melandasi karya tercipta dan bagaimana karya tersebut
diwujudkan. Ada pula faktor yang memengaruhi dalam lingkungan seni di
antaranya yaitu faktor dari lingkungan sosial, lingkungan budaya, dan lingkungan
alam, faktor itu sangat berperan penting dalam terciptanya karya seni.

Seperti yang telah diuraikan dari penjelasan-penjelasan sebelumnya bahwa
seni adalah refleksi dari seniman terhadap lingkungannya, karya seni akan lahir
setelah melewati beberapa tahap seperti perenungan, spiritual, dan pengkajian
untuk menumbuhkan gagasan atau ide. Kemudian dengan kemampuan ketrampilan

yang dimiliki, ide atau gagasan tersebut diwujudkan ke dalam karya seni lukis.

Munculnya ide atau gagasan dalam penciptaan Tugas Akhir seni lukis yang
berjudul “Memedi Sawah Sebagai Ide Penciptaan Seni Lukis” ini adalah sebagai
wujud penyampaian pesan, ide maupun gagasan tentang pengalaman pribadi yang
dihadapi dalam kehidupan masyarakat dan sosial. Melalui memedi sawah yang
menjadi sumber inspirasi akan divisualisasikan dalam sebuah karya seni lukis untuk

menyampaikan perasaan, pikiran, dan pengalaman kepada masyarakat luas .

Karya-karya dalam Tugas Akhir ini pada dasarnya merupakan refleksi dari
hasil pengamatan terhadap fenomena-fenomena kehidupan maupun peristiwa yang
dialami. Memori tentang kegelisahan, kesepian, ketakutan dan aktivitas yang
mengacu kepada pengalaman yang tidak menyenangkan. Dengan kata lain karya

ini merupakan penafsiran atas apa yang dialami dan dirasakan sendiri, dan dimaknai

66

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



67

sebagai fenomena yang menarik untuk dikaji dan dihadirkan ke dalam karya seni
lukis.

Atas dasar ketertarikan terhadap objek memedi sawah dalam
menginterpretasikan pengalaman tersebut, dan memvisualisasikan berbagali
kejadian, suasana yang ditangkap oleh indra menjadi bentuk karya seni lukis.
Bentuk-bentuk yang dihadirkan selain memedi sawah itu sendiri pada karya seni
lukis berwujud seperti burung, ikan, tikus dan binatang di sawah lainnya dengan
menggunakan berbagai pertimbangan kebentukan, misalnya mendeformasi bentuk,
dan memadukan objek-objek lain menjadi satu kesatuan mengikuti keinginan
senimannya dalam menciptakan karya lukis. Memedi sawah biasanya dibuat oleh
petani untuk membantu menjaga kebun atau persawahannya, dibalik semua itu
ternyata memedi sawah memiliki makna filosofi yang amat dalam bagi kehidupan.
Memedi sawah mengajarkan bagai mana untuk tegar dalam menghadapi kerasnya

kehidupan.

Dalam proses pembentukan karya seni lukis tidak sedikit terjadi
pengurangan dan penambahan dalam objek yang ditampilkan. Bertujuan untuk
membuat keharmonisan dan komposisi yang menarik dalam proses penciptaan
karya seni lukis. Selain itu mengambil bentuk surealis dengan figur yang berbentuk
realistik dengan tujuan agar mempermudah dalam pemahaman karya seni untuk
orang lain dalam penyampaian makna dan maksud yang ingin disampaikan. Hal
tersebut untuk mencari kebebasan dalam mengolah objek sesuai apa yang

diinginkan dan selera yang diinginkan.

Dalam pembentukan karya dalam Tugas Akhir ini menampilkan 20 karya
seni lukis yang di mana setiap karyanya menceritakan pengalaman-pengalaman
tidak menyenangkan dalam kehidupan pribadi, seperti trauma, takut, dan
kecemasan yang berlebihan. Tugas Akhir ini tentu saja memiliki banyak
kekurangan, hal tersebut terjadi karena masih sedikitnya pengalaman dalam
penulisan dalam penyampaian makna yang akan disampaikan atau ditulis.
Kesalahan dan kekeliruan yang muncul tanpa disadari baik dalam proses
pembuatan laporan Tugas Akhir, maupun dalam penyajian karya selama pameran

karya seni lukis ini adalah suatu keterbatasan dan kewajaran sebagai setiap
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manusia. Semoga laporan Tugas Akhir ini menjadi suatu yang bermanfaat bagi
perkembangan seni lukis dalam akademisi, apresiator seni maupun masyarakat luas
yang membaca laporan ini. Dari karya-karya yang diciptakan ini semoga tidak
hanya dinikmati secara visual semata, melainkan secara muatan wacana dapat
memberi nilai positif dan bisa menggugah perasaan dari setiap orang yang

mengapresiasinya.
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